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[bookmark: _bookmark5]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang
Pembangunan di Indonesia membutuhkan sumber pendapatan yang besar. Oleh sebab itu, keberadaan sistem perpajakan di negara ini sangat membantu dalam proses tersebut. Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara karena merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara. Dengan demikian, pajak menjadi penopang utama dalam pelaksanaan pembangunan nasional Ariffin & Sitabuana (2022). Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu pelaku ekonomi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan pajak. UMKM menjadi tulang punggung perekonomian daerah dan berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian mengungkapkan bahwa Sektor UMKM memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61%, atau senilai dengan Rp9.580 triliun dan menyerap tenaga kerja mencapai 97% dari total tenaga kerja. Data tersebut menunjukan bahwa UMKM memiliki potensi Wajib Pajak sangat besar. Namun, Dirjen Pajak Kementerian Keuangan mengungkapkan
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bahwa UMKM yang telah membayar pajak baru sekitar 2,3 juta dari sekitar 67 juta UKM yang ada di Indonesia Palupi & Arifin (2023).
Pemerintah menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, terutama di kalangan UMKM. Keadilan pajak menjadi faktor krusial yang mempengaruhi persepsi dan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang merasa sistem perpajakan tidak adil cenderung enggan membayar pajak. Faktor psikologis seperti Love Of Money, yaitu kecintaan terhadap uang, juga dapat memotivasi atau menghambat kepatuhan wajib pajak. Selain itu, modernisasi sistem perpajakan melalui penggunaan teknologi informasi menjadi upaya pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi perpajakan, yang diharapkan berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak.
UMKM di Kota Samarinda tidak luput dari rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak merupakan ketaatan seseorang atau badan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Pada umumnya, tingkat kepatuhan wajib pajak dinilai berdasarkan ketaatan mereka dalam melaksanakan pembayaran dan pelaporan pajak. Penilaian ini mencakup apakah wajib pajak telah melaksanakan kewajibannya dengan tepat dan akurat sesuai dengan peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. Widowati (2013).
[bookmark: _bookmark7]Tabel 1. 1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
	Tahun
	Jumlah Wajib Pajak UMKM
	Jumlah Wajib Pajak Aktif
	Jumlah SPT Tahunan
	Kepatuhan
%

	2020
	26.863
	10.247
	9.377
	91,51%

	2021
	27.877
	11.220
	10.126
	90,25%

	2022
	29.103
	12.428
	10.839
	87,21%

	2023
	30.765
	14.070
	10.094
	71,74%


Sumber: KPP Pratama Ilir, 2024


Berdasarkan data pada tabel 1.2 yang diperoleh dari KPP Pratama Samarinda Ilir menujukkan bahwa tingkat kepatuhan yang semakin menurun setiap tahunnya. Tercatat pada tahun 2023, besaran tingkat kepatuhan wajib pajak menurun sebesar 71,74% atau hanya 10.094 UMKM yang membayar dari total jumlah UMKM yang aktif WP pada KPP Pratama Samarinda Ilir. Penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tercatat pada tahun 2023 ini mencerminkan tantangan besar bagi KPP Pratama Samarinda Ilir dalam upaya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM. Hal ini menjadi perhatian penting bagi otoritas pajak untuk melakukan pendekatan yang lebih efektif, baik melalui edukasi, pembinaan, maupun kemudahan dalam proses administrasi pajak, agar lebih banyak UMKM dapat terlibat aktif dalam mendukung pembangunan negara melalui kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian negara. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan mudah diakses, diharapkan UMKM dapat lebih memahami pentingnya pajak sebagai salah satu sumber pendapatan negara yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir merupakan penyimpangan yang menarik, terutama di tengah gencarnya program modernisasi sistem perpajakan oleh pemerintah. Fenomena ini menandakan bahwa kemudahan teknologi tidak serta-merta meningkatkan kepatuhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut pengaruh faktor eksternal, yaitu persepsi keadilan pajak oleh pelaku UMKM, dan faktor internal yang bersifat


psikologis, seperti love of money, yang diduga berperan dalam pertimbangan untung-rugi wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.
Keadilan pajak merupakan salah satu faktor krusial yang mempengaruhi kesediaan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pelaporan dan pembayaran pajak. Prinsip keadilan pajak ini sering disebut juga sebagai prinsip kesetaraan. Menurut prinsip ini, setiap Wajib Pajak yang berada dalam kondisi serupa dikenai beban pajak yang setara. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pemungutan pajak, tidak diperkenankan adanya perlakuan yang bersifat diskriminatif. Burnama (2022). Pemilihan variabel keadilan pajak didukung oleh teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB). Keadilan wajib pajak dapat mempengaruhi sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. Jika sistem pajak dianggap adil, sikap terhadap kepatuhan cenderung positif. Dengan demikian, keadilan pajak dapat memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain persepsi terhadap perlakuan sistem yang adil, keputusan untuk patuh pada kewajiban pajak sangat dipengaruhi oleh motivasi internal individu. Salah satu faktor psikologis yang signifikan adalah love of money, atau hasrat individu terhadap uang. Konsep ini mencerminkan sikap dan aspirasi seseorang terhadap uang, yang secara langsung memengaruhi cara wajib pajak memandang dan merespons kewajiban pajak Icih & Kurniawan (2020).
Love of money dapat mengarahkan perilaku wajib pajak pada dua jalur yang berbeda. Di satu sisi, wajib pajak yang sangat menghargai uang cenderung patuh untuk melindungi aset mereka dari risiko sanksi. Di sisi lain, hasrat yang kuat terhadap uang juga dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan penghindaran


pajak guna memaksimalkan keuntungan pribadi. Perilaku ini sering kali juga didorong oleh keinginan untuk menjaga reputasi bisnis yang telah dibangun dengan sangat berharga.
Apapun motivasi yang mendorong wajib pajak, baik itu kepatuhan maupun kecenderungan untuk menghindar, semua tindakan tersebut kini dieksekusi dalam lingkungan administrasi yang baru. Untuk meningkatkan efisiensi dan kepatuhan, pemerintah telah memperkenalkan modernisasi sistem perpajakan melalui platform digital seperti e-filing dan e-payment. Kehadiran platform ini secara fundamental mengubah cara wajib pajak berinteraksi dengan kewajibannya, sekaligus menjadi medium yang memfasilitasi atau justru menghambat niat patuh mereka.
Sejalan dengan perkembangan digital, Direktorat Jenderal Pajak memperkenalkan layanan pengarsipan elektronik, yang dikenal sebagai e-filing. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan dengan memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Sebelumnya, pelaporan pajak harus dilakukan secara langsung di KPP, namun kini dapat dilakukan secara daring Nur Fitrianti (2024). Dengan sistem yang modern ini, para pelaku UMKM, misalnya, tidak lagi harus datang ke kantor pajak untuk pelaporan atau pembayaran, melainkan dapat menggunakan aplikasi yang telah disediakan pemerintah.
Kontradiksi antara upaya pemerintah dalam memodernisasi sistem perpajakan dengan realita menurunnya angka kepatuhan UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir menunjukkan adanya kesenjangan antara implementasi kebijakan dan dampaknya di lapangan. Adanya hasil penelitian terdahulu yang beragam


mengenai pengaruh keadilan pajak dan love of money semakin menegaskan perlunya penelitian ini untuk mengurai kompleksitas faktor-faktor yang sesungguhnya membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak di era digital saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini diajukan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

1.2 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis susun, maka penulis menentukan rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah keadilan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir?
2. Apakah Love Of Money berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir?
3. Apakah modernisasi sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir?


1.3 [bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah disusun oleh penulis, tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir
2. Menganalisis pengaruh Love Of Money terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Ilir


3. Menganalisis pengaruh modernisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilirpajak memiliki

1.4 [bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pemangku kepentingan sesuai dengan tujuannya. Manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi pemerintah, dapat menambah referensi yang berguna sebagai acuan dalam menyusun kebijakan perpajakan yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada sektor UMKM utamanya dalam kaitannya dengan keadilan pajak dan modernisasi sistem perpajakan
2. Bagi pelaku UMKM, Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM dalam pelaporan dan pembayaran pajak. Perlu diketahui betapa pentingnya pajak ini untuk kemajuan negara indonesia


[bookmark: _bookmark11]BAB II

[bookmark: _bookmark12]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark13]Landasan Teori

Pada sub-bab ini, akan diuraikan landasan teori dan konsep-konsep fundamental yang menjadi dasar dalam kerangka penelitian. Pembahasan akan diawali dengan pemaparan teori utama yang digunakan sebagai lensa analisis, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB), yang dilanjutkan dengan teori pendukung mengenai Kepatuhan Pajak. Selanjutnya, akan dijelaskan pula secara mendalam konsep dari setiap variabel yang diteliti, meliputi Keadilan Pajak, Love of Money, Modernisasi Sistem Perpajakan, serta karakteristik dari subjek penelitian, yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
2.1.1 [bookmark: _bookmark14]Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB)

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks kepatuhan pajak, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana sikap wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan, norma sosial yang ada di sekitarnya, dan persepsi mereka terhadap kemampuan untuk mematuhi kewajiban tersebut mempengaruhi keputusan mereka untuk membayar pajak.
Dalam konteks UMKM, sikap terhadap pajak sering kali dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan lingkungan bisnis. Misalnya, jika seorang pelaku UMKM pernah mengalami proses perpajakan yang rumit dan tidak transparan, sikap negatif


mungkin terbentuk. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya niat untuk mematuhi kewajiban pajak. Di sisi lain, jika pelaku UMKM merasa bahwa pajak yang dibayarkan digunakan untuk pembangunan infrastruktur yang bermanfaat bagi usaha mereka, maka sikap positif akan muncul, yang dapat meningkatkan kepatuhan. Penelitian oleh Hidayati dan Pramono (2019) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa pengalaman positif dalam berinteraksi dengan otoritas pajak berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak.
Norma subjektif juga berperan penting dalam kepatuhan pajak. Dalam masyarakat di mana membayar pajak dianggap sebagai kewajiban moral, pelaku UMKM cenderung lebih patuh. Sebaliknya, jika norma sosial di sekitar mereka tidak mendukung kepatuhan pajak, maka niat untuk mematuhi pajak akan berkurang. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk membangun kesadaran akan pentingnya membayar pajak di kalangan masyarakat.
Kontrol perilaku yang dirasakan juga merupakan faktor penting. Jika pelaku UMKM merasa bahwa mereka memiliki sumber daya dan pengetahuan yang cukup untuk memenuhi kewajiban pajak, maka mereka lebih cenderung untuk mematuhi. Namun, jika mereka merasa tidak memiliki akses ke informasi yang diperlukan atau merasa kesulitan dalam proses perpajakan, hal ini dapat mengurangi niat mereka untuk mematuhi.
2.1.2 [bookmark: _bookmark15]Teori Kepatuhan Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah sikap yang dimiliki Wajib Pajak untuk menjalankan kewajibannya sesuai dengan undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah dan menjalankan sesuai waktu yang telah ditentukan Surjadjaja &


Handayani (2019). Kepatuhan Wajib Pajak adalah faktor kunci dalam meningkatkan penerimaan pajak penghasilan. Kepatuhan berdasarkan jenisnya terdiri dari kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan pajak ini dengan merujuk pada bagaimana sikap pembayar pajak yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai warga negara bukan hanya sekedar takut akan sanksi dari hukum pajak yang berlaku. Penerimaan pajak penghasilan dapat berlangsung dengan sempurna jika setiap wajib pajak patuh menjalankan kewajibannya membayar pajak.
Salah satu pendekatan dalam teori kepatuhan pajak adalah model ekonomi yang berfokus pada biaya dan manfaat. Jika manfaat dari penghindaran pajak lebih besar daripada biaya yang harus ditanggung (misalnya, denda atau sanksi), akibatnya wajib pajak akan terus memilih untuk tidak mematuhi. Selain itu, faktor eksternal seperti pengawasan dan penegakan hukum juga mempengaruhi kepatuhan pajak. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan kapasitas pengawasan dan penegakan hukum agar pelaku UMKM merasa terjaga dan termotivasi untuk mematuhi kewajiban pajak mereka.
Dalam konteks ini, teori kepatuhan pajak memberikan wawasan yang penting untuk memahami dinamika kepatuhan pajak di kalangan UMKM. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi, psikologis, dan eksternal, pihak-pihak terkait dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di sektor ini. Menurut Putra (2020) Indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak sebagai berikut:
1. Wajib pajak harus melakukan perhitungan dan pembayaran pajak sesuai ketentuan


2. Wajib pajak melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu

3. Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan pajak apapun

4. Wajib pajak tidak pernah dipidana karena pajak

2.1.3 [bookmark: _bookmark16]Keadilan Pajak

Keadilan pajak merupakan salah satu konsep yang penting dalam sistem perpajakan, yang merujuk pada prinsip bahwa pajak harus dipungut secara adil dan proporsional. Keadilan pajak merupakan keadilan dalam menerapkan sistem perpajakan yang ada. Keadilan dalam kemampuan membayar sejumlah pajak yang terutang sesuai dengan kondisi wajib pajak. Artinya, bahwa seorang wajib pajak dengan penghasilan sama besar akan mempunyai kewajiban perpajakan yang sama Hardiningsih et al (2021).
Menurut Gulo (2021) Indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat keadilan pajak sebagai berikut:
1. Persepsi tentang sistem keadilan perpajakan di Indonesia telah diatur secara adil

2. Persepsi pembebanan pajak penghasilan telah didistribusikan secara adil kepada setiap wajib pajak
3. Persepsi manfaat pajak yang diberikan oleh pemerintah

4. Persepsi bahwa manfaat yang diterima wajib pajak sebagai timbal balik pembayaran pajak telah sesuai
5. Persepsi tentang tingkat kemampuan membayar pajak yang berbeda untuk penghasilan yang tinggi


2.1.4 [bookmark: _bookmark17]Love Of Money

Konsep “Love Of Money” bisa dijelaskan bagaikan level kecintaan seorang kepada uang. Uang ialah hal yang begitu penting dan di butuhkan untuk kehidupan sehari hari. Uang merupakan alat tukar yang sangat penting karena digunakan untuk melengkapi kebutuhan hidup. Terlebih lagi uang dimanfaatkan untuk standar kesuksesan, simbol kejayaan dan juga memotivasi Wiharsianti dan Hidayatulloh (2023).
Dengan tingginya tingkat kecintaan berlebih terhadap uang akan dapat dimungkinkan membuat seseorang tidak mau untuk melaksanakan kepatuhan perpajakannya sehingga dapat mengurangi tingkat kepatuhan perpajakan, sedangkan tingkat seseorang yang rendah kecintaannya terhadap uang dapat dimungkinkan membuat seseorang melaksanakan kepatuhan perpajakannya (Putri dkk., 2022). Menurut Mahendra (2024) Indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat Love Of Money sebagai berikut:
1. Uang merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan sehingga uang dapat memberi saya segalanya
2. Uang adalah akar dari segala kejahatan

3. Uang melambangkan prestasi seseorang dan merupakan cerminan kesuksesan seseorang
4. Uang membuat saya dihormati dimanapun saya berada

5. Uang memberi saya kekuasaan dan kebebasan sehingga saya mampu memenuhi segala keinginan.


2.1.5 [bookmark: _bookmark18]Modernisasi Sistem Perpajakan

Modernisasi sistem perpajakan merupakan langkah penting yang diambil oleh pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemungutan pajak. Dalam konteks UMKM, modernisasi sistem perpajakan dapat mencakup penggunaan teknologi informasi, penyederhanaan prosedur perpajakan, dan peningkatan layanan kepada wajib pajak. Penggunaan teknologi informasi dalam sistem perpajakan dapat mempermudah pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Misalnya, dengan adanya e-filing dan e-payment, pelaku UMKM dapat melakukan pelaporan dan pembayaran pajak secara online, yang lebih efisien dan mengurangi risiko kesalahan.
Penyederhanaan prosedur perpajakan juga merupakan aspek penting dari modernisasi sistem perpajakan. Prosedur yang rumit dan berbelit-belit sering kali menjadi hambatan bagi pelaku UMKM untuk mematuhi kewajiban pajak. Selain itu, peningkatan layanan kepada wajib pajak juga merupakan bagian dari modernisasi sistem perpajakan. Dengan memberikan layanan yang baik, seperti konsultasi perpajakan dan pelatihan, pemerintah dapat membantu pelaku UMKM memahami kewajiban perpajakan mereka.
Menurut Firli (2021) Indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat modernisasi sistem perpajakan sebagai berikut:
1. Modernisasi sistem perpajakan telah berbasis teknologi informasi

2. Modernisasi sistem perpajakan efektif dan efisiensi

3. Modernisasi sistem administrasi pajak sederhana dan mudah dimengerti oleh wajib pajak


4. Modernisasi sistem perpajakan telah memberikan banyak manfaat bagi wajib pajak
2.1.6 [bookmark: _bookmark19]Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari PDB dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia Kementerian Koperasi dan UKM (2022). Namun, meskipun kontribusi mereka besar, tingkat kepatuhan pajak di kalangan UMKM masih rendah.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak di kalangan UMKM adalah pemahaman mereka tentang kewajiban perpajakan. Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang sistem perpajakan, sehingga mereka merasa bingung dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban pajak. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam memenuhi kewajiban pajak juga mencakup keterbatasan sumber daya. Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki akses ke informasi dan teknologi yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Kepatuhan pajak di kalangan UMKM juga dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap keadilan sistem perpajakan. Jika pelaku UMKM merasa bahwa sistem perpajakan tidak adil, mereka cenderung menghindari kewajiban pajak.
Dalam penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan sebagai kerangka teoritis utama untuk memahami terbentuknya niat kepatuhan pajak.


Variabel-variabel independen dalam penelitian ini diposisikan sebagai anteseden yang memengaruhi komponen-komponen kunci dalam TPB.
Keadilan pajak (X1) secara langsung diduga membentuk sikap wajib pajak terhadap perilaku membayar pajak; persepsi yang adil akan menciptakan sikap yang positif. love of money (X2) juga berpengaruh pada sikap, namun dari perspektif kalkulasi untung-rugi yang bersifat personal. Sementara itu, modernisasi sistem perpajakan (X3) berperan penting dalam membentuk kontrol perilaku yang dirasakan, di mana sistem yang mudah dan efisien akan meningkatkan keyakinan wajib pajak bahwa mereka mampu untuk patuh. Gabungan dari ketiga faktor ini pada akhirnya akan menentukan kuat atau lemahnya niat wajib pajak UMKM untuk patuh.
2.2 [bookmark: _bookmark20]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _bookmark21]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu	
	No
	Judul, Peneliti, dan Jenis Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Iin Nur Ainiyah (2023)
	Variabel Independen:
a. Modernisasi	Sistem Administrasi Perpajakan
b. Pengetahuan Wajib Pajak
c. Sanksi Perpajakan

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Modernisasi	Sistem
Administrasi	Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	2.
	Moh	Rayudha	Mahendra (2024)
	Variabel Independen:
a. Machiavellian
b. Love Of Money
c. Pengetahuan Pajak

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak
	Love of Money berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Judul, Peneliti, dan
Jenis Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	One Berkat Harapan Gulo (2021)
	Variabel Independen:
a. Kesadaran Wajib Pajak
b. Modernisasi Administrasi Perpajakan
c. Sanksi Pajak
d. Keadilan Perpajakan

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak
	Keadilan	perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi pemilik UMKM.

	4.
	Sitti Juliarti Lalisu (2021)
	Variabel Independen:
a. Tarif Pajak
b. Modernisasi	Sistem Perpajakan
c. Pemahaman Pajak
d. Pemanfaatan	Insentif Pajak

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Pajak Wajib Pajak UMKM dengan Kondisi
	Modernisasi	Sistem Perpajakan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak UMKM.

	5.
	Oza Aidha Putri, Linda Hetri Suriyanti, dan Adriyanti Agustina Putri (2022)
	Variabel Independen:
a. Religiusitas
b. Love of Money

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Sanksi Pajak sebagai
Variabel Moderasi
	Love of Money berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

	6.
	Nurfatiha (2023)
	Variabel Independen:
a. Pengetahuan perpajakan
b. Tingkat pendapatan
c. Modernisasi	sistem administrasi perpajakan
d. Kebijakan Insentif Pajak

Variabel Dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak
	Pengetahuan perpajakan, tingkat pendapatan dan kebijakan insentif pajak tidak berpengaruh	terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP.

	7.
	Elfira Antameng, Jullie J. Sondakh, Syermi Mintalangi (2024)
	Variabel Independen:
a. Pengetahuan Perpajakan
b. Ketegasan	sanksi perpajakan
c. Kesadaran wajib pajak
Variabel Dependen:
a. Kepatuhan wajib pajak
	Pengetahuan perpajakan, dan ketegasan sanski perpajakn memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sedangkan, Kesadaran wajib pajak   tidak   memberikan
pengaruh yang signifikan.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	8.
	Nadia Sal Sabila, Imahda Khoiri Furqon
	Variabel Independen:
a. Pengetahuan perpajakan
b. Ketegasan	sanksi perpajakan
c. Keadilan perpajakan
Variabel Dependen: Kepatuhan wajib pajak
	Pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak memberikan pengaruh yang signifikan.

	9.
	Rizki Fitri Amalia (2020)
	Variabel Independen:
a. Pemahaman pajak
b. Keadilan pajak

Variabel Dependen: Kepatuhan wajib pajak
	Pemahaman	perpajakan
berpengaruh		terhadap kepatuhan	wajib		pajak UMKM secara signifikan Sedangkan, Keadilan pajak
tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	10.
	Muhammad Husain, Dedy Djefris, Desi Handayani (2024)
	Variabel Independen:
a. Pengetahuan perpajakan
b. Pengetahuan akuntansi
c. Love Of Money
Variabel Dependen: Kepatuhan wajib pajak
	Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan, dan Love Of Money berpengaruh tidak signifikan.


Sumber: Penelitian Terdahulu (2024)

2.3 [bookmark: _bookmark22]Kerangka Konsep
Modernisasi Sistem Perpajakan
Love Of Money
Keadilan Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak
Theory Of Planned Behaviour (TPB)

[bookmark: _bookmark23]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _bookmark24]Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu, kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini pada Gambar 2.1. Kerangka ini mempostulatkan bahwa  Keadilan  Pajak  (X1),  Love  of  Money  (X2),  dan


Modernisasi Sistem Perpajakan (X3) secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Keseluruhan hubngan ini didasarkan pada kerangka berpikir Theory of Planned Behavior (TPB), di mana ketiga faktor independen tersebut diasumsikan dapat membentuk anteseden dari niat kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Keadilan pajak adalah konsep penting dalam sistem perpajakan yang mengacu pada prinsip pemungutan pajak yang adil dan proporsional. Keadilan ini berhubungan dengan penerapan sistem perpajakan yang sesuai, di mana pajak yang dibayar harus sebanding dengan kemampuan wajib pajak. Dengan kata lain, wajib pajak yang memiliki penghasilan setara akan memiliki kewajiban perpajakan yang sama.
Keadilan pajak merupakan prasyarat fundamental dalam membangun legitimasi sistem perpajakan dan mendorong kepatuhan sukarela. Ketika wajib pajak mempersepsikan bahwa aturan, beban, dan manfaat pajak didistribusikan secara adil, maka moral pajak mereka cenderung meningkat, yang pada gilirannya membentuk sikap positif untuk patuh. Argumen teoritis ini didukung oleh bukti empiris yang kuat dari beberapa penelitian sebelumnya. Studi oleh Gulo (2021) dan Nadia Sal Sabila, dkk. secara konsisten menunjukkan bahwa persepsi keadilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


Berdasarkan landasan tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diajukan sebagai berikut:
H1 : Keadilan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
2.4.2 Pengaruh Love Of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Love of money merupakan salah satu variabel psikologis yang kompleks dan sentral dalam pengambilan keputusan ekonomi, termasuk dalam konteks kepatuhan perpajakan. Secara konseptual, pengaruhnya dapat bercabang menjadi dua arah yang berlawanan, menciptakan sebuah perdebatan dalam literatur. Di satu sisi, hasrat yang tinggi terhadap uang dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan tidak patuh seperti penghindaran atau penggelapan pajak, dengan motivasi utama untuk memaksimalkan akumulasi kekayaan pribadi. Namun, argumen tandingan yang kuat menyatakan bahwa individu dengan tingkat love of money yang tinggi justru cenderung lebih rasional dan sangat waspada terhadap risiko (risk-averse). Bagi mereka, potensi kerugian finansial akibat sanksi, denda, pemeriksaan, hingga rusaknya reputasi bisnis yang dapat mengganggu aliran pendapatan, dipandang sebagai ancaman yang jauh lebih besar daripada jumlah pajak yang harus dibayarkan. Sebagai alat tukar yang esensial, uang digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Selain itu, uang juga sering dijadikan ukuran kesuksesan, simbol kemakmuran, dan sumber motivasi Wiharsianti dan Hidayatulloh (2023).
Studi oleh Putri, dkk (2022) dengan hasil penlitian menunjukan bahwa Love Of Money berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sejalan dengan teori


penghindaran risiko. Sebaliknya, penelitian Mahendra (2024) menemukan pengaruh negatif, sementara Husain, dkk. (2024) tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan. Dengan mempertimbangkan bahwa pelaku UMKM cenderung beroperasi dengan prinsip kehati-hatian demi menjaga keberlangsungan dan stabilitas usaha mereka, maka argumen yang berbasis pada rasionalitas ekonomi dan manajemen risiko dinilai lebih relevan.
H2 : Love Of Money berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
2.4.3 Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Modernisasi sistem perpajakan adalah manifestasi dari reformasi administrasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pemungutan pajak. Inisiatif ini secara fundamental mengubah interaksi antara wajib pajak dengan kewajibannya melalui implementasi teknologi digital seperti e-filing dan e-payment. Secara teoretis, dampak positif modernisasi ini dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka. Dalam lensa Theory of Planned Behavior (TPB), penyederhanaan prosedur dan kemudahan akses melalui sistem daring secara langsung meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan, yaitu keyakinan wajib pajak bahwa mereka memiliki kemampuan dan sumber daya untuk patuh. Lebih lanjut, dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), sistem yang dianggap mudah digunakan dan bermanfaat akan mendorong adopsi teknologi tersebut, yang pada gilirannya memfasilitasi perilaku kepatuhan.


Pembaruan sistem perpajakan adalah inisiatif strategis pemerintah untuk mengoptimalkan proses pengumpulan pajak, terutama bagi sektor UMKM. Pembaruan ini mencakup beberapa aspek penting seperti implementasi teknologi digital, simplifikasi proses administrasi, serta perbaikan kualitas pelayanan pajak. Pemanfaatan solusi teknologi digital membantu para pelaku UMKM menjalankan kewajiban perpajakan dengan lebih mudah. Penyederhanaan prosedur menjadi fokus penting mengingat kerumitan birokrasi seringkali menghambat kepatuhan pajak UMKM. Dukungan empiris terhadap pengaruh positif modernisasi sangatlah konsisten dan kuat. Berbagai penelitian secara solid menunjukkan bahwa upaya menyederhanakan birokrasi dan memanfaatkan teknologi terbukti efektif dalam menekan biaya kepatuhan (baik waktu maupun tenaga) bagi wajib pajak.
Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan Lalisu (2021) dan Ainiyah (2023) menunjukkan bahwa modernisasi sistem pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi tersebut karena sama-sama menggunakan variabel dependen kepatuhan wajib pajak dan variabel independen modernisasi sistem perpajakan. Berdasarkan kesamaan ini, penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang sejalan, yaitu modernisasi sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
H3 : Modernisasi sistem perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM


[bookmark: _bookmark25][bookmark: _bookmark26]BAB III METODE PENELITIAN
2.5 [bookmark: _bookmark27]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam mengidentifikasi, mengukur, dan menganalisis variasi suatu variabel dalam penelitian. Dalam Penelitian ini, variabel yang akan diangkat oleh penulis adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebagai variabel terikat (dependent), dan Keadilan Pajak (X1), Love of Money (X2), dan Modernisasi Sistem Perpajakan (X3) merupakan variabel bebas (independent). Berikut penjelasan definisi operasional variabel penelitian yang akan dipakai beserta indikatornya.
2.5.1 [bookmark: _bookmark28]Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y) yang didefinisikan sebagai tingkat ketaatan pelaku UMKM dalam memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik dari segi perhitungan pembayaran, maupun pelaporan. Kepatuhan wajib pajak secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan atau perilaku seseorang atau badan usaha untuk memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Menurut Putra (2020) Indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak sebagai berikut:
1. Wajib pajak harus melakukan perhitungan dan pembayaran pajak sesuai ketentuan
2. Wajib pajak melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu

3. Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan pajak apapun


4. Wajib pajak tidak pernah dipidana karena pajak

2.5.2 [bookmark: _bookmark29]Variabel Bebas (Independet Variable)

Variabel bebas (independet variabel) merupakan variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi sesuatu variabel yang disimbolkan dengan simbol (X). Variabel bebas dalam penelitian ini ialah:
1. Keadilan Pajak (X1): Sistem pajak yang perlu diterapkan oleh pemerintah yang menerapkan prinsip keadilan dari segi beban pajak dan denda pajak yang diberikan untuk setiap wajib pajak. Indikator yang digunakan untuk pemukuran:
a) Besaran beban pajak yang ditanggung oleh pelaku UMKM

b) Kemudahan	dan	keterbukaan	prosedur	perpajakan,	serta	adanya kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau keberatan
c) Penyebaran Informasi oleh otoritas dan transparansi yang dilakukan agar dapat membantu wajib pajak memahami kewajiban pajak mereka
d) Feedback atau hasil pajak sesuai dengan yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM
2. Love of Money (X2): Dorongan individu untuk memperoleh dan mengumpulkan uang, serta sejauh mana dorongan ini mempengaruhi perilaku membayar pajak. Indikator yang digunakan sebagai pengukuran:
a) Good

b) Evil

c) Achievement

d) Self-esteem


e) Freedom

3. Modernisasi Sistem Perpajakan (X3): Suatu program pengembangan sistem administrasi dalam perpajakan yang dilakukan oleh instansi yang bersangkutan dengan tujuan untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Indikator yang digunakan sebagai pengukuran:
a) Penyederhanaan prosedur pelayanan dan pemeriksaan

b) Penyederhanaan prosedur pengisian SPT/SSP

c) Efektifitas penggunaan aplikasi dalam pelaporan pajak UMKM
d) Efektifitas penyebaran informasi pajak kepada pelaku UMKM dengan baik, cepat, dan tepat
e) Prosedur pelayanan pelaporan dan pembayaran lebih mudah dan sederhanaPopulasi dan Sampel
3.2 [bookmark: _bookmark30]Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini merupakan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non- probability sampling, dengan pendekatan yang lebih spesifik yaitu purposive sampling. Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa sample yang terpilih adalah unit yang paling mewakili dan dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam. Adapun kriteria yang ditetapkan bagi responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Samarinda Ilir.


2. pelaku usaha yang telah menjalankan bisnisnya minimal selama 2 tahun, untuk memastikan telah memiliki pengalaman dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Dikarenakan jumlah populasi telah diketahui maka digunakan rumus slovin untuk mengetahui jumlah sample yang meliputi:



Keterangan:
n: Total sampel/jumlah responden N: Total populasi

𝑁
𝑛 = 1 + 𝑁𝑒2

e: Tingkat kesalahan (batas penelitian 0,1)

Perhitungan sampel adalah sebagai berikut dengan menggunakan rumus slovin pada penelitian ini:
𝑁
𝑛 = 1 + 𝑁𝑒2
30.765
𝑛 = 1 + 30.765(0,1)2
𝑛 = 99,99

𝑛 = 100 (dibulatkan)

3.3 [bookmark: _bookmark31]Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data wajib pajak UMKM yang memenuhi persyaratan dan terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data Primer yaitu informasi yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, melalui survei yang dilakukan dengan bantuan kuesioner dan sejumlah besaran laporan diberikan


kepada setiap wajib pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir. Sedangkan data sekunder yaitu informasi yang diperoleh dari sumber terkait penelitian seperti website, jurnal penelitian, buku literatur, dan dokumen dari instansi terkait. Data sekunder dari penelitian ini adalah data jumlah UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.4 [bookmark: _bookmark32]Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data menggunakan kuesioner dengan memberikan pernyataan langsung kepada responden untuk ditanggapi. Untuk mengukur pendapat responden nantinya akan digambar dalam bentuk angka, pada skor 1-5 dengan menggunakan skala likert. Adapun perinciannya sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark33]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



3.5 [bookmark: _bookmark34]Alat Analisis Data

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah Partial Least Squares (PLS). Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009) yang dikutip pada buku Evi dan Rachbini (2023) menyatakan analisis Partial Least Squares (PLS) adalah teknik statistika multivarian yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. PLS merupakan salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data. Sedangkan menurut Ghozali (2006) menjelaskan bahwa PLS adalah software yang


dapat digunakan untuk analisis yang bersifat soft modeling karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel), hal ini merupakan perbedaan mendasar PLS yang merupakan SEM berbasis varian dengan LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian adalah tujuan penggunaannya. Dalam penelitian ini menggunakan Software SmartPLS. Gambar model struktural adalah sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _bookmark35]Gambar 3. 1 Path Analysist

3.5.1 [bookmark: _bookmark36]Model Pengukuran (Outer Model)

Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model (outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas konstruk. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari validitas konvergen


dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto (2011), korelasi yang kuat antara konstruk dan item-item pertanyaannya dan hubungan yang lemah dengan variabel lainnya, merupakan salah satu cara untuk menguji validitas konstruk (construct validity).
3.5.1.1 [bookmark: _bookmark37]Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur tingkat keakuratan model SEM PLS dalam mewakili fenomena yang sebenarnya. Berikut adalah beberapa cara untuk menguji validitas:
1. Convergent Validity

a) Convergent validity menunjukkan korelasi yang tinggi antara variabel laten yang diukur dengan indikator yang berbeda.
b) Convergent validity dapat diuji dengan melihat nilai loading dan AVE (Average Variance Extracted).
2. Discriminant Validity

a) Discriminant validity menunjukkan bahwa variabel laten yang berbeda tidak saling berkorelasi tinggi.
b) Discriminant validity dapat diuji dengan melihat nilai Fornell-Larcker Criterion (Fornell-Larcker Index).
3.5.1.2 [bookmark: _bookmark38]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi internal model SEM PLS. Suatu variabel dianggap dapat diandalkan jika tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan konsisten. Realibilitas dalam SMART-PLS dinilai


dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Realibility, berikut adalah beberapa cara untuk menguji reliabilitas:
1. Cronbach’s Alpha

a) Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi (umumnya di atas 0.7) menunjukkan bahwa model memiliki reliabilitas yang baik.
b) Nilai Cronbach’s Alpha yang rendah menunjukkan bahwa model perlu diperbaiki.
2. Composite Reliability (CR)
a) Nilai CR yang tinggi (umumnya di atas 0.7) menunjukkan bahwa model memiliki reliabilitas yang baik.
b) Nilai CR yang rendah menunjukkan bahwa model perlu diperbaiki.

3.5.2 [bookmark: _bookmark39]Model Struktural (Inner Model)

Model struktural ini digunakan untuk memprediksi hubungan antar variabel yang diuji dalam model. Analisa model struktural dapat dilihat dari beberapa moel yaitu R-Square dan F-Square (Ghozali & Latan, 2015)
3.5.2.1 R-Square

Nilai R-Square untuk mengukur tingkat variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui berapa persen variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat. Kriteria nilai R-Square adalah jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate) dan 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).


3.5.2.2 F-Square

Nilai F-square digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antar variabel dengan effect size. Kriteria nilai F-square adalah jika 0,02 (lemah), 0,15 (sedang/moderate) dan 0,35 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
3.5.2.3 Path Analysis

Path analysis atau estimasi koefisien jalur merupakan nilai estimasi model struktural untuk hubungan jalur harus signifikan. Metode bootstrapping digunakan untuk mendapatkan nilai signifikansi tersebut.
3.5.3 [bookmark: _bookmark40]Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua tujuan utama. Pertama, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas independen terhadap variabel dependen. Kedua, untuk memutuskan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau harus ditolak. Nilai Signifikansi setiap pengaruh variabel independen dilihat pada p-value >0,05 (alpha 5%), dengan pengujian hipotesis satu arah (Ghozali & Latan, 2015).
1. Jika path coefisien positif dan tingkat signifikansi p-value <0,05 berarti menunjukkan hipotesis diterima.
2. Jika path coefisien negatif ataupun tingkat signifikansi p-value >0,05 berarti menunjukkan hipotesis ditolak.


[bookmark: _bookmark41]BAB IV

[bookmark: _bookmark42]HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark43]Gambaran Umum Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan Wajib Pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir. Data utama yang digunakan diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Wajib Pajak UMKM di wilayah Samarinda. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sampel sebanyak 100 Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
4.1.1 [bookmark: _bookmark44]Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan total 100 responden wajib pajak UMKM yang mengisi kuesioner, karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 52 responden (52%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 48 responden (48%) berjenis kelamin perempuan.
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase (%)

	Laki-laki
	52
	52%

	Perempuan
	48
	48%

	Jumlah
	100
	100%


Sumber: Data yang diolah (2025)
4.1.2 [bookmark: _bookmark45]Usia Responden

Berdasarkan total 100 Responden wajib pajak UMKM yang mengisi kuesioner, Usia responden dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu < 25 Tahun, 26–35 tahun, dan > 36 Tahun. Sebanyak 14 responden (14%) berusia < 25 Tahun, 43 responden (43%) berada pada rentang usia 26–35
tahun, dan 43 responden (43%) berusia > 36 Tahun.


Tabel 4.2 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Presentase (%)

	< 25 Tahun
	14
	14%

	26 – 35 Tahun
	43
	43%

	> 36 Tahun
	43
	43%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data yang diolah (2025)

4.1.3 [bookmark: _bookmark46]Pendidikan Terakhir Responden

Berdasarkan total 100 responden wajib pajak UMKM yang mengisi kuesioner menjadi sampel dalam penelitian ini, tingkat pendidikan terakhir responden dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase (%)

	SMA
	32
	32%

	Diploma
	17
	17%

	S1/S2
	51
	51%

	Jumlah
	100
	100%


Sumber: Data yang diolah (2025)
4.2 Hasil Analisis Data

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis data kuantitatif yang telah diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Analisis ini mencakup evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis penelitian.
4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) yang digunakan adalah valid dan reliabel. Ada 3 kriteria untuk menilai outer model yaitu, validitas konvergen, validitas diskriminan dan Composite Reliability.


4.2.1.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai outer loading indikator dan Average Variance Extracted, yaitu nilai outer loading di atas 0,70 dianggap baik. Namun, nilai loading antara 0,40 hingga 0,70 juga dapat diterima jika variabel laten memiliki nilai Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) yang tinggi, terutama dalam tahap pengembangan instrumen atau jika indikator tersebut penting secara teoritis Hair et al., (2017).
Tabel 4.4 Hasil Outer Loading
	Variabel
	Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	



Keadilan Pajak (X1)
	X1.1:	Aturan	perpajakan	telah diterapkan dengan adil dan merata
	0.786
	Valid

	
	X1.2: Pembebanan pajak penghasilan dibagi secara adil
	0.820
	Valid

	
	X1.3: Pajak yang dibayar memberi manfaat dari pemerintah
	0.741
	Valid

	
	X1.4: Manfaat yang didapat sudah sesuai
	0.766
	Valid

	
	X1.5: penghasilan lebih tinggi sebaiknya bayar pajak lebih banyak
	0.580
	Valid

	


Love Of Money (X2)
	X2.1: Uang sangat penting bagi kehidupan
	0.643
	Valid

	
	X2.2: Uang akar dari segala kejahatan
	0.100
	Tidak Valid

	
	X2.3: Mencerminkan kesuksesan
seseorang
	0.015
	Tidak Valid

	
	X2.4: Uang membuat dihormati orang
lain
	0.632
	Valid

	
	X2.5: memberi kekuasaan dan
kebebasan untuk segala keinginan
	0.912
	Valid

	
Modernisasi Sistem Perpajakan (X3)
	X3.1: Sistem telah berbasis teknologi
informasi
	0.791
	Valid

	
	X3.2: Sistem telah efektif dan efisien
	0.461
	Tidak Valid

	
	X3.3: Sistem mudah dipahami dan dimengerti
	0.832
	Valid

	
	X3.4: Telah memberikan banyak manfaat
	0.804
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1: Perhitungan dan pembayaran sesuai ketentuan
	0.896
	Valid

	
	Y.2: Melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu
	0.811
	Valid




	
	Y.3: Tidak mempunyai tunggakan
pajak
	0.726
	Valid

	
	Y.4: Wajib pajak tidak pernah dipidana
karena pajak
	0.232
	Tidak Valid


Sumber: Data yang diolah (2025)
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, Tabel 4.4 menyajikan hasil evaluasi model pengukuran tahap pertama, yaitu uji validitas konvergen melalui nilai outer loading. Menurut Hair et al. (2017), sebuah indikator direkomendasikan memiliki nilai loading di atas 0.70 untuk dianggap valid. Namun, nilai antara 0.50 hingga
0.70 masih dapat diterima dalam tahap awal pengembangan model.

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil analisis menunjukkan bahwa empat indikator tidak memenuhi syarat minimal validitas, yaitu X2.2 dengan nilai 0.100, X2.3 dengan nilai 0.015, X3.2 dengan nilai 0.461, dan Y.4 dengan nilai 0.232. Konsekuensinya, keempat indikator ini harus dieliminasi dari model penelitian untuk memastikan validitas konstruk yang kuat sebelum melanjutkan ke analisis berikutnya.
Langkah selanjutnya untuk mengevaluasi validitas konvergen selain dilihat dari factor loading, dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dikatakan valid apabila nilainya lebih dari 0,50, yang mengindikasikan bahwa konstruk tersebut mampu menjelaskan lebih dari separuh varians dari indikator- indikatornya Hair et al., (2017).
Tabel 4.5 Nilai AVE (Average Varianve Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Keadilan Pajak (X1)
	0.553
	Valid

	Love Of Money (X2)
	0.571
	Valid

	Modernisasi Sistem Perpajakan (X3)
	0.644
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0.660
	Valid


Sumber: Data yang diolah (2025)


Tahap selanjutnya dalam evaluasi model pengukuran adalah menguji convergent validity pada level konstruk dengan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE), seperti yang disajikan pada Tabel 4.5. Menurut Hair et al. (2017), nilai AVE yang dapat diterima harus lebih besar dari 0.50, yang menandakan bahwa sebuah konstruk mampu menjelaskan lebih dari separuh varians dari indikator-indikatornya.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria tersebut. Nilai AVE untuk setiap variabel—Keadilan Pajak (0.553), Love of Money (0.571), Modernisasi Sistem Perpajakan (0.644), dan Kepatuhan Wajib Pajak (0.660) secara signifikan berada di atas ambang batas 0.50. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa semua konstruk dalam model ini memiliki validitas konvergen yang memadai dan layak untuk analisis lebih lanjut.
4.2.1.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan adalah besarnya nilai loading antar aspek atau komponen lebih besar dari nilai aspek atau komponen lainnya. Untuk nilai cross loading setiap variabel harus (>0,7) untuk memastikan validitas diskriminan. Metode lain dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan dengan mempertimbangkan akar kuadrat dari AVE dan hubungan antar konstruk laten menggunakan rule of thumb akar kuadrat dari AVE > korelasi antar konstruk laten Ghozali & Latan (2015). Indikator dapat disebut valid jika hasil perbandingan nilai beban variabel tersebut lebih tinggi diantara variabel lainnya.
Tabel 4.6 Hasil Cross Loading
	Variabel
	X1.
	X2.
	X3.
	Y.

	X1.1
	0.786
	0.538
	0.567
	0.425

	X1.2
	0.822
	0.021
	0.315
	0.084




	X1.3
	0.741
	-0.006
	0.385
	0.212

	X1.4
	0.770
	0.048
	0.395
	0.224

	X1.5
	0.574
	-0.124
	0.089
	0.150

	X2.1
	0.322
	0.685
	0.341
	0.300

	X2.4
	-0.052
	0.679
	0.186
	0.225

	X2.5
	0.259
	0.885
	0.542
	0.613

	X3.1
	0.463
	0.329
	0.813
	0.579

	X3.3
	0.442
	0.494
	0.794
	0.544

	X3.4
	0.445
	0.472
	0.838
	0.621

	Y.1
	0.426
	0.660
	0.772
	0.909

	Y.2
	0.206
	0.179
	0.447
	0.790

	Y.3
	0.193
	0.410
	0.402
	0.728


Sumber: Data yang diolah (2025)
Setelah convergent validity terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji discriminant validity untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini adalah konsep yang berbeda satu sama lain. Salah satu metode untuk mengujinya adalah dengan melihat tabel cross-loading yang disajikan pada Tabel 4.6.
Kriteria pengujiannya adalah nilai loading sebuah indikator harus lebih tinggi pada variabel yang ditujunya dibandingkan dengan nilai loading pada variabel lainnya. Sebagai contoh, indikator X1.1 menunjukkan nilai loading tertinggi pada variabelnya sendiri, yaitu Keadilan Pajak (X1) sebesar 0.786, dibandingkan nilainya pada variabel lain 0.538 pada X2, 0.567 pada X3, dan 0.425 pada Y.
Pola yang sama terlihat pada semua indikator lainnya dalam tabel, di mana nilai loading pada konstruknya masing-masing selalu menjadi yang tertinggi di barisnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam model ini telah memenuhi syarat discriminant validity.
4.2.1.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimanfaatkan untuk mengukur konsistensi jawaban responden. Sebuah konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 Hair et al., (2017).


Hasil output nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.7 Composite Reliability
	Variabel
	Composite Reliability
	Keterangan

	Keadilan Pajak (X1)
	0.859
	Reliabel

	Love Of Money (X2)
	0.797
	Reliabel

	Modernisasi Sistem Perpajakan (X3)
	0.856
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0.853
	Reliabel


Sumber: Data yang diolah (2025)
Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reliability >0,7. Sehingga memenuhi syarat untuk reliabilitas. Nilai tersebut menerangkan bahwa konsistensi dan stabilitas dari instrumen yang ada cukup tinggi, pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk mengukur masing- masing variabel merupakan pertanyaan yang reliabel.
Tabel 4.8 Cronbach Alpha
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Keadilan Pajak (X1)
	0.915
	Reliabel

	Love Of Money (X2)
	0.845
	Reliabel

	Modernisasi Sistem Perpajakan (X3)
	0.751
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0.897
	Reliabel


Sumber: Data yang diolah (2025)
Pada tabel diatas menerangkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach alpha >0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki reliability yang baik.
4.2.2 Model Struktural (Inner Model)

4.2.2.1 R-Square

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi varians dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independennya. Menurut Hair et al., (2019) kriteria nilai R-Square dikategorikan sebagai 0,25


(lemah), 0,50 (sedang/moderat) dan 0,75 (kuat). Hasil kuadrat SmartPLS untuk R- Square memiliki total dari variabel yang dijelaskan oleh model.
Tabel 4.9 Hasil R-Square
	Keterangan
	R-Square

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.564


Sumber: Data yang diolah (2025)
Pada tabel diatas model struktural R-Square memiliki kriteria sedang dengan nilai sebesar 0,564 yang menunjukkan bahwa 56,4% perubahan nilai kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variabel independen model.
4.2.2.2 F-Square

Selain mengevaluasi nilai R-Square, F-Square struktural juga dinilai dengan melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual, yang dikenal sebagai ukuran pengaruh (effect size) atau F-Square (f²). Menurut Hair et al. (2017), nilai F-Square sebesar 0,02 (lemah), 0,15 (sedang/moderat) dan 0,35 (kuat).
Tabel 4.10 Hasil F-Square
	Keterangan
	F-Square

	Keadilan Pajak (X1)
	0.001

	Love Of Money (X2)
	0.121

	Modernisasi Sistem Perpajakan (X3)
	0.422


Sumber: Data yang diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas nilai F-square untuk variabel langsung yaitu variabel Modernisasi Sistem Perpajakan (X3) memiliki pengaruh yang kuat (large) dengan nilai F-square sebesar 0.422, karena melampaui ambang batas 0.35. Selanjutnya, variabel Love of Money (X2) menunjukkan pengaruh yang lemah (small) dengan nilai F-square sebesar 0.121, karena berada di antara rentang 0.02 hingga 0.15. Sementara itu, variabel Keadilan Pajak (X1) dengan nilai F-square sebesar 0.001 dianggap tidak memberikan pengaruh yang penting karena nilainya


di bawah 0.02. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Modernisasi Sistem Perpajakan adalah faktor penentu utama dengan dampak praktis paling signifikan dalam model penelitian ini, diikuti oleh Love of Money dengan dampak yang lemah, sedangkan Keadilan Pajak tidak memberikan kontribusi yang berarti.
4.2.2.3 Path Analysis
[image: ]
Gambar 4.1 hasil Bootstrapping
4.2.3 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Setelah melakukan pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas, pengujian selanjutnya yaitu pengujian terhadap hipotesis. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis, uji signifikansi dilakukan dengan metode Bootstrapping. Pengujian hipotesis digunakan untuk menyatakan arah hubungan antar variabel dalam penelitian dengan melihat nilai p-value melalui Path Analysis yang selanjutnya


akan dibandingkan dengan hipotesis awal. Kriteria dalam uji hipotesis penelitian ini adalah nilai p-values harus kurang dari tingkat signifikansi penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%. Hipotesis diterima jika nilai P-Value lebih kecil dari 0,05 Hair et al., (2017) Berikut hasil olah data dari hasil uji hipotesis sebagai berikut:
Tabel 4.11 Hasil Path Coefficient
	Keterangan
	Original Sampel (O)
	P Values

	X1  Y
	-0.021
	0.790

	X2  Y
	0.270
	0.010

	X3  Y
	0.583
	0.000


Sumber : Data yang diolah (2025)
Berdasarkan hasil bootstrapping pada tabel di atas, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Pengaruh Keadilan Pajak (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Hasil pengujian untuk hipotesis pertama (H1) menunjukkan P-Value sebesar 0,790. Karena nilai ini tidak memenuhi syarat signifikansi (p > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data tidak dapat membuktikan adanya pengaruh statistik yang nyata dari Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian, hipotesis (H1) ditolak.
2. Pengaruh Love of Money (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Untuk hipotesis kedua (H2), diperoleh P-Value sebesar 0,010. Nilai ini berada di bawah ambang batas 0,05, yang mengindikasikan bahwa pengaruh Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak adalah signifikan secara statistik. Nilai koefisien jalur yang positif (0,270) memperkuat bahwa hubungannya bersifat positif, sehingga hipotesis (H2) diterima.
3. Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)


Pengujian hipotesis ketiga (H3) menghasilkan P-Value sebesar 0,000, yang secara jelas berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini memberikan bukti statistik yang kuat bahwa Modernisasi Sistem Perpajakan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Oleh karena itu, hipotesis (H3) diterima.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1), ditemukan bahwa Keadilan Pajak (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada pelaku UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir. Temuan ini didukung oleh nilai P-Value sebesar 0,790, yang jauh lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Selain itu, koefisien jalur yang sangat rendah dan negatif (-0.021) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel ini sangat lemah, bahkan jika tidak signifikan secara statistik. Lebih lanjut, nilai F-Square sebesar 0,001 mengindikasikan bahwa Keadilan Pajak hanya memberikan pengaruh yang sangat kecil dan tidak substansial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam model penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak.
Penolakan hipotesis ini dapat diuraikan lebih lanjut melalui beberapa penjelasan mendasar. Pertama, temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM lebih mengutamakan pertimbangan praktis dalam menjalankan usaha dibandingkan dengan prinsip yang bersifat ideal. Dalam realitas bisnis sehari-hari, seorang pengusaha UMKM disibukkan dengan tantangan nyata seperti mengelola arus kas, melayani pelanggan, dan memastikan keberlangsungan usaha. Dalam konteks ini,


alokasi sumber daya yang terbatas baik waktu, tenaga, maupun biaya menjadi faktor penting. Kewajiban perpajakan dipandang sebagai salah satu dari sekian banyak tugas administratif yang harus diselesaikan seefisien mungkin. Oleh karena itu, faktor yang secara langsung mepengaruhi efisiensi, seperti kemudahan dan kesederhanaan prosedur, menjadi jauh lebih relevan. Hal ini terkonfirmasi dengan diterimanya hipotesis Modernisasi Sistem Perpajakan (H3), yang menunjukkan bahwa kemudahan yang ditawarkan oleh digitalisasi (seperti e-filing dan e- payment) adalah dorongan yang jauh lebih efektif untuk mendorong kepatuhan dibandingkan dengan perasaan yang tidak menentu tentang keadilan pembagian pajak.
jika dianalisis menggunakan kerangka Teori Perilaku Terencana (TPB), hasil ini menandakan bahwa ada keterkaitan yang hilang dalam pembentukan niat untuk patuh. Secara teoretis, keadilan pajak diharapkan dapat membentuk sikap (attitude) yang positif, yaitu keyakinan bahwa membayar pajak adalah tindakan yang benar dan baik. Namun, temuan ini menunjukkan bahwa bagi UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir, sikap mereka terhadap kepatuhan tampaknya tidak dibentuk oleh persepsi keadilan. Sebaliknya, komponen TPB lain, yaitu Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Perceived Behavioral Control), tampil sebagai faktor yang memiliki pengaruh lebih besar. Modernisasi sistem secara mendasar meningkatkan keyakinan dan rasa mampu (self-efficacy) wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara mandiri tanpa merasa terbebani oleh kerumitan birokrasi. Rasa mampu inilah yang secara langsung memperkuat niat (intention) untuk patuh, sehingga peran dari sikap yang berbasis keadilan menjadi tidak penting.


Ketidak konsistenan temuan ini dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh One Berkat Harapan Gulo (2021) dan Nadia Sal Sabila, namun sejalan dengan studi Rizki Fitri Amalia (2020), menegaskan bahwa pengaruh keadilan pajak sangat bersifat kontekstual. Efek dari persepsi keadilan bisa jadi sangat bergantung pada faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini, seperti tingkat sosialisasi manfaat pajak oleh pemerintah daerah, transparansi penggunaan anggaran negara yang dirasakan oleh masyarakat, atau kondisi ekonomi lokal. Mungkin saja di wilayah penelitian lain, hubungan antara pajak yang dibayarkan dengan pembangunan fasilitas publik yang dinikmati langsung oleh UMKM lebih terasa nyata, sehingga memperkuat persepsi keadilan. Namun, untuk konteks KPP Pratama Samarinda Ilir, bukti empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tersebut tidak menjadi pertimbangan utama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bagi populasi UMKM yang diteliti, kepatuhan lebih merupakan hasil dari kalkulasi rasional dan kemudahan teknis, bukan didorong oleh sentimen moral terkait keadilan perpajakan.
4.3.2 Pengaruh Love Of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan uji hipotesis kedua (H2), ditemukan bahwa Love of Money (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. Dalam kerangka Teori Perilaku Terencana (TPB), Love of Money secara unik membentuk sikap (attitude) wajib pajak. Sikap positif yang terbentuk bukanlah "saya senang membayar pajak", melainkan "saya yakin bahwa tindakan mematuhi peraturan pajak adalah strategi yang cerdas untuk mengamankan kondisi finansial


saya". Sikap yang hanya memikirkan untung-rugi ini akhirnya menciptakan niat (intention) yang kuat untuk patuh, yang pada akhirnya mendorong terwujudnya perilaku (behavior) kepatuhan yang konsisten sebagai cara untuk melindungi apa yang paling mereka hargai, yaitu uang dan stabilitas finansial yang diberikannya.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Oza Aidha Putri, dkk (2022) yang juga menemukan hubungan positif antara Love of Money dan kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil ini secara tajam bertentangan dengan asumsi umum yang beranggapan bahwa kecintaan pada uang akan mendorong seseorang untuk melakukan penggelapan pajak demi mempertahankan kekayaannya. Selain itu, temuan ini bertentangan dengan studi Moh Rayudha Mahendra (2024), yang menemukan pengaruh negatif, serta Muhammad Husain, dkk (2024), yang tidak menemukan pengaruh signifikan.
Perbedaan hasil ini kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan dalam persepsi risiko dan rasionalitas ekonomi di antara sampel penelitian yang berbeda. Penjelasan paling logis untuk temuan positif dalam penelitian ini adalah melalui perspektif penghindaran risiko dan rasionalitas ekonomi. Pelaku UMKM dengan tingkat Love of Money yang tinggi tidak bertindak hanya karena keserakahan, melainkan sebagai aktor ekonomi yang rasional dan sangat penuh perhitungan. Mereka memahami bahwa biaya kepatuhan, seperti jumlah pajak yang harus dibayar, jauh lebih kecil dan lebih dapat diprediksi daripada potensi kerugian finansial akibat ketidakpatuhan, seperti sanksi denda yang besar, biaya pemeriksaan yang mengganggu operasional, hingga ancaman pembekuan aset. Hal ini relevan dengan indikator Love of Money yang digunakan, di mana uang dipandang sebagai


cerminan kesuksesan, kehormatan, kekuasaan, dan kebebasan. Status kesuksesan dan kebebasan finansial tersebut dapat terancam jika reputasi mereka rusak akibat kasus perpajakan.
4.3.3 [bookmark: _bookmark47]Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Modernisasi Sistem Perpajakan (X3) memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Oleh karena itu, hipotesis H3 diterima.
Temuan ini secara konsisten memperkuat hasil dari berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Iin Nur Ainiyah (2023) dan Sitti Juliarti Lalisu (2021), yang juga menegaskan bahwa modernisasi sistem perpajakan adalah kunci pendorong kepatuhan UMKM. Konsistensi hasil di berbagai lokasi dan waktu ini disebabkan karena modernisasi secara langsung menjawab tantangan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM, yaitu keterbatasan sumber daya, terutama waktu dan kapasitas administratif.
Modernisasi melalui digitalisasi, seperti e-filing dan e-payment, secara drastis mengurangi friksi ini, menjadikan kepatuhan sebagai jalur yang lebih mudah dan efisien. Hal inilah yang membuat temuan ini berlaku di banyak tempat dan waktu. Hal ini sangat relevan dengan konsep Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Perceived Behavioral Control) dalam Teori Perilaku Terencana (TPB). Ketika wajib pajak merasa bahwa mereka memiliki sumber daya, kesempatan, dan kemampuan yang memadai untuk melakukan suatu perilaku (mematuhi pajak), niat mereka untuk


melakukan perilaku tersebut akan meningkat, yang pada akhirnya mendorong kepatuhan.
Lebih dari sekadar kemudahan teknis, modernisasi memberikan rasa pemberdayaan (empowerment) kepada wajib pajak. Mereka tidak lagi merasa bergantung pada pihak ketiga atau terintimidasi oleh birokrasi, melainkan merasa memegang kendali atas kewajiban mereka sendiri. Ini juga sejalan dengan Teori Adopsi Teknologi (Technology Acceptance Model), di mana kemudahan penggunaan (ease of use) dan kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) dari sistem baru akan meningkatkan penerimaan dan penggunaan teknologi tersebut, yang pada gilirannya memfasilitasi kepatuhan.

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama, yaitu:
1. Keadilan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir. Temuan ini menyiratkan bahwa persepsi kadilan bukanlah faktor utama yang mendorong kepatuhan pada populasi ini, dan pertimbangan praktis-operasional lebih mendominasi.
2. Love Of Money berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa bagi pelaku UMKM, kecintaan pada uang memotivasi mereka untuk patuh sebagai bagian strategi rasional untuk mengamankan aset dan menghindari risiko sanksi finansial yang lebih besar.
3. Modernisasi Sistem Perpajakan memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Modernisasi terbukti menjadi prediktor paling dominan dalam model ini karena secara langsung menjawab tantangan terbesar UMKM terkait keterbatasan sumber daya, waktu, dan kapasitas administratif.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi, terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian ini berfokus pada populasi UMKM di wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir, sehingga temuan ini mungkin tidak dapat digeneralisasi secara


luas ke seluruh populasi wajib pajak UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik ekonomi, sosial, dan administratif yang berbeda.
2. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang menggunakan skala, sehingga terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil jawaban dari responden.
3. Model penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen. Masih ada banyak faktor lain di luar model yang berpotensi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan:
1. Bagi KPP Pratama Samarinda Ilir

Disarankan untuk terus melanjutkan dan meningkatkan program modernisasi sistem perpajakan. Fokus pada kemudahan penggunaan (e-filing) dan efisiensi waktu (e-payment) terbukti menjadi cara paling efektif untuk mendorong kepatuhan wajib pajak UMKM.
2. Bagi Pihak otoritas pajak

Disarankan dapat melakukan sosialisasi yang lebih menekankan pada konsekuensi finansial dari ketidakpatuhan, seperti denda dan sanksi, untuk memperkuat persepsi risiko pada wajib pajak.
3. Bagi penelitian selanjutnya

Disarankan dapat menguji model yang sama pada populasi UMKM di wilayah lain untuk melihat apakah konsistensi hasil dapat dipertahankan, dan untuk


memasukkan variabel mediasi seperti “Sikap” atau “Niat” untuk lebih memahami bagaimana Love Of Money dan Modernisasi Sistem Perpajakan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak melalui pembentukan sikap atau niat patuh, sesuai dengan kerangka Teori Perilaku Terencana (TPB) yang digunakan.
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LAMPIRAN


Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KEADILAN PAJAK, LOVE OF MONEY DAN MODERNISASI SISTEM PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK PADA UMKM DI KPP SAMARINDA ILIR
Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i) Pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Saya Maulida Az-zahra mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Dalam rangka untuk memperbaiki tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM dan memenuhi kewajiban perpajakannya, saya membutuhkan partisipasi saudara selaku pemilik UMKM untuk mengisi kuesioner yang terlampir secara jujur dan sebenar-benarnya saudara rasakan. Saya yakin bahwa semua data dan respon saudara bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademis. Atas kesediaan dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
a. Nama Usaha	: ………………………………

b. Alamat Usaha	: ………………………………

c. Jenis Kelamin	:  Laki-laki	 Perempuan

d. Usia	:  < 25 Tahun	 26-35 Tahun

· > 36 Tahun
e. Pendidikan Terakhir	: SMA / Sederajat	 Diploma

· S1 / S2

f. Kepemilikian NPWP	:  Iya	Tidak




Petunjuk Pengisian Kuesioner :

Dari pernyataan yang terlampir, berikan pendapat saudara dengan memberi tanda () pada satu jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara. Adapun jawaban yang saudara pilih sesuai dengan ketentuan di bawah ini :
	STS
	= Sangat Tidak Setuju
	S
	= Setuju

	TS
	= Tidak Setuju
	SS
	= Sangat Setuju

	N
	= Netral
	
	





A. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	NO
	PERTANYAAN
	TANGGAPAN RESPONDEN

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
1
	Saya selalu menghitung pajak yang harus dibayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu menyetor pajak terutang tepat pada waktunya
	
	
	
	
	

	
3
	Saya melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan secara lengkap dan benar.
	
	
	
	
	

	4
	Saat ini saya tidak memiliki tunggakan pajak apa pun.
	
	
	
	
	




B. Keadilan pajak
	NO
	PERTANYAAN
	TANGGAPAN RESPONDEN

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
1
	Saya merasa tarif pajak yang dikenakan pada UMKM seperti
saya sudah adil dan wajar.
	
	
	
	
	

	
2
	Saya merasa aturan perpajakan diberlakukan secara sama kepada semua wajib pajak tanpa diskriminasi.
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa prosedur perpajakan (mulai dari pendaftaran hingga
	
	
	
	
	




	
	pelaporan) mudah diakses dan tidak memihak.
	
	
	
	
	

	
4
	Saya merasa informasi mengenai peraturan dan perubahan pajak disosialisasikan secara transparan oleh kantor pajak.
	
	
	
	
	

	

5
	Saya merasa manfaat yang saya terima dari pembangunan (misalnya infrastruktur) sudah sepadan dengan pajak yang saya
bayarkan.
	
	
	
	
	




C. Love Of Money
	NO
	PERTANYAAN
	TANGGAPAN RESPONDEN

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
1
	Bagi saya, uang adalah simbol kesuksesan dan pencapaian dalam hidup.
	
	
	
	
	

	
2
	Saya percaya bahwa memiliki banyak uang akan membuat saya lebih dihormati oleh orang lain.
	
	
	
	
	

	
3
	Memiliki uang memberi saya kebebasan untuk melakukan apa pun yang saya inginkan.
	
	
	
	
	

	
4
	Saya termotivasi untuk bekerja keras karena uang merupakan faktor terpenting dalam hidup saya.
	
	
	
	
	

	
5
	Saya berpendapat bahwa uang dapat menjadi sumber masalah jika tidak dikelola dengan baik.
	
	
	
	
	




D. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan
	NO
	PERTANYAAN
	TANGGAPAN RESPONDEN

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
1
	Saya merasa penggunaan aplikasi pajak online (seperti e-filing) membuat pelaporan pajak menjadi
lebih cepat dan efisien.
	
	
	
	
	

	
2
	Menurut saya, prosedur pengisian SPT secara online lebih sederhana dan mudah dimengerti daripada cara manual.
	
	
	
	
	




	
3
	Saya merasa informasi perpajakan yang disebarkan melalui situs web atau media sosial resmi DJP sangat
membantu dan mudah diakses.
	
	
	
	
	

	
4
	Sistem pembayaran pajak secara online (e-billing) telah menyederhanakan proses pembayaran pajak.
	
	
	
	
	






Lampiran 2. Tabulasi data 100 kuesioner

	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4

	2
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4

	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	3

	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	5

	6
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4

	7
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	8
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	9
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	10
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5

	11
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	12
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4

	13
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5

	14
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	15
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	5

	16
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4

	17
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4

	23
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4

	24
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	25
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	3



1





	26
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	5

	27
	4
	4
	3
	5
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Lampiran 3. Hasil Olahan Data SmartPLS
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